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RINGKASAN 

 

 Lanjut usia merupakan suatu anugrah. Menjadi tua, dengan segenap 

keterbatasan, pasti akan dialami oleh seseorang bila ia panjang umur. Di 

Indonesia, istilah untuk kelompok usia ini belum baku, orang memiliki sebutan 

yang berbeda beda. Ada yang menggunakan istilah usia lanjut jompo, lanjut usia. 

Padanan kata dalam baha Inggris biasanya disebut the aged, the alders, older 

adult, serta senior citizen. Berdasarkan data yang dihimpun oleh Gugus Tugas 

Penanganan COVID-19 sampai dengan 20 Juni 2020 persentase lansia yang 

terdampak COVID-19 yakni sebesar 13,8 % lansia positif, 11,7 % 

dirawat/diisolasi, 12,5 % sembuh, dan sebesar 43,7 % meninggal. Meskipun dari 

jumlah pasien positif dan dirawat/diisolasi persentasenya tidak terlalu tinggi untuk 

kelompok lansia, namun jumlah kematiannya merupakan yang tertinggi 

dibandingkan kelompok usia lainnya, yaitu mencapai 43,7%. Pengabdian ini 

bertujuan  untuk mengetahui  gambaran dan  Meningkatkan Kesehatan Lansia 

Pre-Menapouse Pada Masa Pandemi Covid 19 Di RT 02 Perum Yepupa Kota 

Pekanbaru. Metode yang digunakan dalam pengabdian adalah dengan melakukan 

penyuluhan dan senam Lansia pada kelompok ibu lansia pre-menapouse  di RT 02 

Perum Yepupa Pekanbaru.. Diharapkan dengan penyuluhan dan pratik senam 

Lansia ini maka tingkat pengetahuan ibu premenopouse akan semakin meningkat 

dan membuat mereka lebih peduli terhadap kondisi kesehatan mereka. Hasil 

pengabdian ini akan di publikasikan didalam prosiding pengabdian masyarakat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Lanjut usia merupakan suatu anugrah. Menjadi tua, dengan segenap 

keterbatasan, pasti akan dialami oleh seseorang bila ia panjang umur. Di 

Indonesia, istilah untuk kelompok usia ini belum baku, orang memiliki 

sebutan yang berbeda beda. Ada yang menggunakan istilah usia lanjut jompo, 

lanjut usia. Padanan kata dalam baha Inggris biasanya disebut the aged, the 

alders, older adult, serta senior citizen (Tamher.S, Noorkasiani, 2011). 

Seiring dengan meningkatnya populasi lansia, pemerintah telah 

merumuskan berbagai kebijakan pelayanan kesehatan usia lanjut ditujukan 

untuk meningkatkan derajat kesehatan dan mutu kehidupan lansia untuk 

mencapai masa tua bahagia dan berdaya guna dalam kehidupan keluarga dan 

masyarakat sesuai dengan keberadaannya. Wujud nyata pelayanan sosial dan 

kesehatan yang dicanangkan pemerintah untuk kelompok usia lanjut melalui 

beberapa jenjang, yaitu pelayanan kesehatan di tingkat masyarakat adalah 

posyandu lansia, pelayanan kesehatan lansia tingkat dasar adalah Puskesmas, 

dan pelayanan kesehatan tingkat lanjutan adalah Rumah Sakit (Wijayanti, 

2008). 

Jumlah lansia akan naik lebih cepat daripada jumlah anak atau jumlah 

pertumbuhan penduduk keseluruhan, dapat dihitung dengan rumus geometrik, 

ini menghasilkan bahwa golongan lansia di Indonesia akan naik 3,96% 

setahunnya, sedangkan angka pertumbuhan anak di bawah 15 tahun hanya 

naik 0,49 % per tahun.( Rahayu atikah dkk.2017)  

Berdasarkan Pusat Data dan Informasi Kementrian Kesehatan 

Republik Indonesia (Info DATIN) tahun 2016. Situasi  lanjut usia Presentase 

penduduk lansia di indonesia pada tahun 2010 sampai 2035. 



2 
 

 
 

 

Gambar 1.1 Sebaran Penduduk Lansia 

 

Kebijakan pelayanan kesehatan lansia mempunyai tujuan umum dan 

khusus adalah meningkatkan derajat kesehatan lansia untuk mencapai lansia 

sehat, mandiri, aktif, produktif dan berdaya guna bagi keluarga dan 

masyarakat. Meningkatkan cakupan dan kualitas pelayanan kesehatan santun 

lansia; meningkatkan koordinasi dengan lintas program, lintas sektor, 

organisasi profesi dan pihak terkait lainnya; meningkatnya ketersediaan data 

dan informasi di bidang kesehatan lansia; meningkatnya peran serta dan 

pemberdayaan keluarga, masyarakat dan lansia dalam upaya peningkatan 

kesehatan lansia; meningkatnya peran serta lansia dalam upaya peningkatan 

kesehatan keluarga dan masyarakat. (InfoDATIN 2016). 

Premenapouse merupakan masa dimana tubuh mulai bertransisi 

menuju menopause. Masa ini dapat terjadi selama 2-8 tahun sebelum 

menopause dan biasanya terjadi pada usia diatas 40 tahun . Peristiwa Pre-

menapouse sering tidak menjadi perhatian bagi kebanyakan wanita karena 

dianggapnya sebagai peristiwa alami, sebagian kecil menganggapnya sebagai 

sesuatu yang buruk, menapouse juga dianggap sebagai hal yang tabu untuk 

dibicarakan secara terbuka. Hal ini dikarenakan dasar pengetahuan wanita 

tentang menopause masih sedikit sehingga wanita Pre-menopause enggan 

untuk mencaritahu tentang informasi tentang Pre-menopause (Noervadila Irma, 

dkk. 2020) 
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Perubahan perubahan yang terjadi pada lansia  secara fisik, mental dan 

psikososial, penuaan dan skes telah menjadi populer dan menjadi pembahasan 

di berbagai media masa. Hal ini terutama karena masa hidup rata rata 

penduduk di negara berkembang telah meningkat. Jika proses menua mulai 

berlangsung, di dalam tubuh juga mulai terjadi perubahan perubahan 

struktural yang merupakan proses degeneratif. Misalnya sel sel mengecil atau 

komposisi sel pembentukan jaringan ikat ikut baru menggantikan sel sel yang 

menghilang dengan akibat timbulnya kemunduran fungsi organ tubuh. Upaya 

hidup sehat pada lansia telah terjadi kemunduran pada organ tubuh, namun 

kita tidak perlu berkecil hati, harus selalu optomis, ceria, dan selalu berusaha 

untuk hidup sehat dilanjut usia dengan tetap sehat yang perlu diperhatikan 

seperti, gizi, olah raga dan lainnya(Bandiyah siti 2009) 

Menurut data Riskesdas 2018 menyatakan bahwa berdasarkan umur 

penyakit yang diderita usia 45 sapai 54 tahun atau premenopause  misalnya 

penyakit  tidak menular adalah  penyakit sendi 11,1%,  ginjal kronis 5, 64%, 

stoks 14,2%, kanker 4.03% asma 58,7%, diabetes melitus 3,9% penyakit 

jantung, 2,4% hipertensi 45,3% dan juga berat badan belebih serta obesitas 

pada masa lanjut usia.  

Berdasarkan data yang dihimpun oleh Gugus Tugas Penanganan 

COVID-19 sampai dengan 20 Juni 2020 persentase lansia yang terdampak 

COVID-19 yakni sebesar 13,8 % lansia positif, 11,7 % dirawat/diisolasi, 12,5 

% sembuh, dan sebesar 43,7 % meninggal. Meskipun dari jumlah pasien 

positif dan dirawat/diisolasi persentasenya tidak terlalu tinggi untuk 

kelompok lansia, namun jumlah kematiannya merupakan yang tertinggi 

dibandingkan kelompok usia lainnya, yaitu mencapai 43,7%. 

Penambahan dan penyebaran kasus Covid-19 secara global maupun di 

Indonesia berlangsung cukup cepat. Oleh karena itu selain penanganan kasus 

terinfeksi Covid-19, promotif dan preventif perlu menjadi perhatian bagi 

petugas pelayanan kesehatan, Hal ini juga berlaku untuk pelayanan kesehatan 

lansia di fasilitas kesehatan Puskesmas dan Rumah Sakit. 
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Peningkatan kesehatan pada lanjut usia sangat berpengaruh terhadap 

pengetahuan ibu. Kurangnya pengetahun ibu tentang kesehatan pada usia 

lanjut premenapouse menurunkan derajat kesehatan lansia. Berdasarkan alasan 

diatas maka ibu lansia , perlu adanya wadah untuk para ibu agar menambah 

pengetahuan tentang pentingnya kesehatan dimasa lanjut usia. .  

Edukasi  berfokus  pada  pentingnya pengetahuan ibu lansia 

premenapouse. Pentingnya senam lansia,  meningkatkan pengetahuan  dan  

kesehatan jasmani serta mengubah  perilaku seseorang  dalam  mengelola  

informasi serta mencegah   meningkatnya  penurunan pengetahuan ibu tentang 

kesehatan lansia. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah ini 

adalah bagaimana “Meningkatkan Kesehatan Lansia Pre-menapouse Pada 

Masa Pandemi Covid 19 Di RT 02 Perum Yepupa Pekanbaru” ? 

 

C. Tujuan Pengabdian Kepada Masyarakat 

1. Meningkatnya pengetahuan ibu tentang kesehatan lansia pada tahap 

Pre- menapouse. 

2. Mensosialisasikan kepada ibu lansia pada tahap pre-menapouse 

tentang pentingnya menjaga kesehatan, agar terhindar covid 19  

3. Memotivasikan ibu lansia pada tahap pre-menapouse untuk hidup 

sehat secara jasmani dengan melakukan senam lansia.  

 

D. Manfaat  

1. Bagi Masyarakat  

Meningkatnya pengetahuan ibu tentang menjaga kesehatan 

lansia pada tahap Pre- menapouse pada masa pandemi covid 19.    
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2. Manfaat bagi Instansi Terkait 

Sebagai perwujudan dalam sosialisasi ke masyarakat dan 

untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang pentingnya 

kesehatan pada tahap pre-menapouse pada masa pandemi covid 19.    
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BAB II 

SOLUSI PERMASALAHAN 

 

Berdasarkan permasalahan di BAB I diatas, maka dirumuskan solusi 

pemecahan permasalahan sebagai berikut: 

1. Meningkatnya pengetahuan ibu tentang menjaga kesehatan lansia pada 

tahap Pre- menapouse pada masa pandemi covid 19.    

2. Mensosialisasikan kepada ibu lansia pada tahap pre-menapouse tentang 

pentingnya menjaga kesehatan, agar terhindar covid 19  

3. Memotivasikan ibu lansia pada tahap pre-menapouse untuk hidup sehat 

secara jasmani dengan melakukan senam lansia.  

Kerangka Pemecahan masalah dalam pengabdian kepada masyarakat dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka pemecahan masalah 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

A. Langkah-langkah Dalam Metode Pelaksanaan 

Metode pelaksanaan yang dilakukan dalam kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini, yaitu: 

1. Pertemuan dengan instansi tempat pengabdian masyarakat 

2. Identifikasi masalah yang terjadi di tempat pengabdian masyarakat 

3. Persiapan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat 

4. Evaluasi hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat 

 

B. Partisipasi Dalam Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini melibatkan instansi STIKes Hang 

Tuah Pekanbaru dan RT 02 di perum Yepupa pekanbaru. Kedua instansi yang 

terlibat ini memperoleh keuntungan secara bersama- sama (mutual benefit). 

1. Perum Yepupa RT 02 adalah tempat dilaksanakan penyuluhan untuk 

Meningkatkan Kesehatan Lansia Pre-menapouse Pada Masa Pandemi 

Covid 19. Dalam hal ini ibu ibu yang berusia 45-55 tahun supaya dapat 

meningkatkan pemahaman tetantang menjaga kesehatan dimasa pandemi 

covid 19.  

2. STIKes Hang Tuah Pekanbaru melalui Pusat Penelitian dan Pengabdian 

Pada Masyarakat berperan menyediakan dana untuk dosen pengusul 

sehingga mendukung pelaksanaan dharma ketiga dari Tri Dharma 

Perguruan Tinggi yaitu Pengabdian Masyarakat. 

 

C. Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan 

1. Evaluasi Input 

Evaluasi input dilakukan sebelum kegiatan dimulai. Yang dinilai dalam 

evaluasi input adalah sarana dan prasarana yang perlu tersedia untuk 

terlaksananya kegiatan pengabdian dalam rangka menghasilkan Output 
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dan tujuan pengabdian seperti, tenaga yang mengusai materi, peserta yang 

datang tepat waktu, tempat pelaksanaan yang kondusif, sumber dana yang 

mencukupi dan sebagainya.  

 

2. Evaluasi Proses 

Evaluasi proses dilakukan sewaktu kegiatan dimulai.  Yang dinilai dalam 

evaluasi proses adalah: apakah ketika kegiatan dilaksanakan semua sasaran 

memperhatikan dan antusias dengan baik dan adanya umpan balik dari 

sasaran.  

 

3. Evaluasi Hasil 

Evaluasi hasil dilakukan setelah kegiatan selesai dilaksanakan. Setelah 

praktek dilaksankan, sasaran mampu memahami dan terampil dalam 

mempraktekkan kegiatan tersebut.  

D. Kepakaran dan Tugas Anggota Tim Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

Tabel 3.1 

Kepakaran Anggota Tim Pengabdian Kepada Masyarakat 

No Nama / NIDN Instansi Asal Kepakaran 

1 
Elmia Kursani. SST, M.Kes STIKes 

Hang Tuah 

Pekanbaru 

Kesehatan 

Masyarakat 

2 
Rara Wita STIKes 

Hang Tuah 

Pekanbaru 

Kesehatan 

Masyarakat 

2 
Lisa Dwiazmar Putri STIKes 

Hang Tuah 

Pekanbaru 

Kesehatan 

Masyarakat 

3 
Gusti Shanti Pratiwi STIKes 

Hang Tuah 

Pekanbaru 

Kesehatan 

Masyarakat 
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Uraian tugas masing-masing anggota pengabdian kepada masyarakat 

dirinci sebagai berikut:  

a. Ketua 

1. Mengkoordinir kegiatan studi pendahuluan dan Survey Lapangan 

2. Mengkoordinir pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat 

3. Menyusun Laporan Pengabdian Masyarakat dan artikel publikasi 

4. Melakukan seminar hasil pengabdian masyarakat 

 

b. Anggota  

1. Melakukan studi pendahuluan  

2. Mengurus perizinan di RW dan RT 

3. Mengatur anggaran pengabdian dan peralatan yang digunakan dalam 

pengabdian 

4. Pelaksanaan Kegiatan pengabdian masyarakat 

 

c. Mahasiswa 

1. Membantu melakukan studi pendahuluan  

2. Pelaksanaan Kegiatan pengabdian masyarakat 
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BAB IV 

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

A. Hasil Kegiatan 

 Kegiatan Pengabdian Masyarakat berupa penyuluhan kesehatan 

dilaksanakan. Kegiatan diikuti oleh siswa yang berjumlah 30 orang, kegiatan 

penyuluhan ini dilakukan pada hari Sabtu dan minggu tanggal 03 dan 04 April 

2021 pada pukul 14.00 WIB/selesai. Kegiatan penyuluhan dan senam lansia 

ini dilakukan dalam masa pandemi covid-19, sehingga pelaksanaan tidak 

dapat dilaksanakan secara maksimal karena adanya keterbatasan, dimana 

pelaksanaannya dilakukan dengan tatap muka dengan menerapkan protokol 

kesehatan, tetapi masih ada peserta yang melanggarnya, sehingga setiap saat 

harus mengingatkan kepada peserta untuk menerapkan prokes.    

 Bentuk kegiatan pengabdian yang dilaksanakan adalah penyuluhan 

dan pendidikan kesehatan berupa ceramah tentang meningkatkan kesehatan 

lansia pre-menapouse  pada masa pandemi covid 19. Sebelum melakukan 

penyuluhan dan kegiatan senam lansia, pelaksana memberikan bina suasana 

kepada ibu ibu yang hadir agar mereka mau mendengarkan dan menerima 

penyuluhan dan mengikuti senam bersama dengan mamatuhi prokes. Sebelum 

memberikan penyuluhan dilakukan pretest untuk melihat bagaimana tingkat 

pengetahuan sasaran/ ibu ibu tersebut mengenai pentingnya mengetahui 

meningkatkan kesehatan lansia pre-menapouse  pada masa pandemi covid 19. 

Dari 30 orang siswa, hanya 10 orang yang mampu menjawab soal pretest 

dengan benar. Tetapi setelah dilakukan penyuluhan atau pemberian informasi 

mengenai kesehatan lansia pre-menapouse  pada masa pandemi covid 19, 

hasil posttest hampir semua (90%) ibu ibu bisa menjawab pertanyaan dengan 

benar. Hal ini membuktikan bahwa penyuluhan yang diberikan dapat 

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman ibu ibu pre- menapouse di RT 02 

Perum Yepupa Pekanbaru Pekanbaru tentang kesehatan lansia pre-menapouse  

pada masa pandemi covid 19.  
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 Memberikan pemahaman dan pengetahuan kepada ibu ibu tentang 

kesehatan lansia pre-menapouse  pada masa pandemi covid 19.  sangatlah 

penting. Karena Kesehatan lansia dipengaruhi proses menua. Proses menua 

didefenisikan sebagai perubahan yang terkait waktu, bersifat universal, 

intrinsik, progresif, dan detrimental. Keadaan ini menyebabkan kemampuan 

beradaptasi terhadap lingkungan dan kemampuan bertahan hidup berkurang. 

Proses menua setiap individu dan setiap organ tubuh berbeda, hal ini 

dipengaruhi oleh gaya hidup, lingkungan, dan penyakit degenerative. Proses 

menua dan perubahan fisiologis pada lansia mengakibatkan beberapa 

kemunduran dan kelemahan, serta implikasi klinik berupa penyakit kronik 

dan infeksi. 

 Corona Virus Disease 19 (Covid-19) telah dinyatakan sebagai 

pandemi dunia oleh WHO (2020), sedangkan secara nasional pemerintah 

Indonesia telah menerbitkan beberapa regulasi terkait Covid-19 yang pada 

akhirnya diterbitkan Keputusan Presiden Nomor 12 Tahun 2020 tentang 

Penetapan Bencana Non Alam Penyebaran Covid-19 Sebagai Bencana 

Nasional. Lansia merupakan kelompok rentan yang paling berisiko kematian 

akibat Covid-19, sehingga pencegahan penularan mulai dari tingkat individu, 

keluarga dan masyarakat menjadi sangat penting. Dari beberapa langkah 

Langkah-langkah pencegahan penularan Covid-19 bagi lansia secara umum 

diantaranya adalah Melakukan aktivitas fisik yang cukup di rumah, seperti 

olahraga ringan. Proses penuaan merupakan tantangan yang harus 

ditanggulangi karena diartikan dengan proses kemunduran prestasi kerja dan 

penurunan kapasitas fisik seseorang. Akibatnya kaum lansia menjadi kurang 

produktif, rentan terhadap penyakit dan banyak bergantung pada orang lain. 

Dengan tetap bekerja dan melakukan olahraga secara teratur dapat 

memperlambat proses kemunduran dan penurunan kapasitas tersebut di atas. 

Karena bekerja maupun olahraga pada dasarnya berkaitan dengan aktifitas 

sistem musculoskeletal (otot dan tulang) serta sistem kardiopulmonal (jantung 

dan paru-paru). 
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 Kemunduran fungsi organorgan akibat terjadinya proses penuaan 

terlihat pada: 1. Kardiovaskuler( Jantung dan pembuluh darah) a. Volume 

sedenyut menurun hingga menyebabkan terjadinya penurunan isi 

sekuncup(sktroke vollume) dan curah jantung(cardiac outr-put). b. 

Elastisitas`pembuluh darah menurun sehingga menyebabkan terjadinya 

peningkatan tahanan periper dan peningkatan tekanan darah. c. Rangsangan 

simpatis sino atrial node menurun sehingga menyebabkan penurunan denyut 

jantung maksimal. 2. Respirasi a. Elastisitas paru-paru menurun sehingga 

pernafasan harus bekerja lebih keras dan kembang kempis paru tidak 

maksimal. b. Kapiler paru-paru menurun sehingga ventilasi juga menurun. 3. 

Otot dan persendian a. Jumlah motor unit menurun b. Jumlah mitokondria 

menurun sehingga akan menurunkan kapasitas respirasi otot dan 

memudahkan terjadinya kelelahan , karena fungsi Mitokondria adalah 

memproduksi adenosin triphospat(ATP). c. Kekakuan jaringan otot dan 

persendian meningkat sehingga menyebabkan turunnya stabilitas dan 

mobilitas. 4. Tulang Mineral tulang menurun sehingga terjadi osteoporosis 

dan akan meningkatkan resiko patah tulang. 5. Peningkatan lemak tubuh. Hal 

ini menyebabkan gerakan menjadi lamban dan peningkatan resiko terserang 

penyakit. 6. Kiposis Tinggi badan menjadi menurun 

 Supaya ibu ibu pre memapouse lebih mengerti dan memperhatikan 

kesehatan di masa Lansia sebagai kelompok rentan tentu saja sangat 

membutuhkan dukungan dari keluarga dan masyarakat agar kesehatan dan 

kualitas hidup lansia selama masa pandemi Covid-19 dapat tetap terjaga 

seoptimal mungkin. 

Melaksanakan Pengabdian Masyarakat Penyuluhan dan senam lansia 

pada ibu ibu pre- menapouse di RT 02 Perum Yepupa Pekanbaru merupakan 

salah satu bentuk kegiatan dalam meningkatkan pengetahuan dan pemahaman 

masyarakat tentang pentinganya meningkatkan kesehatan pada masa pandemi 

covid 19 dengan melaksanakan kegiatan fisik seperti olah raga ringan. 
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Tabel 4.1 

Rundown Acara Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

 

No Kegiatan Penyuluhan Metode Media Waktu 

1. Pembukaan 

1. Memberikan salam 

2. Memperkenalkan diri 

3. Menjelaskan tujuan 

pendidikan kesehatan 

4. Menyebutkan materi 

bahasan yang akan 

disampaikan 

Ceramah  5 menit 

2. Pelaksanaan 

1. Memberikan pretest dalam 

bentuk lisan 

2. Menjelaskan materi 

pendidikan kesehatan, 

dimana meterinya adalah: 

a. Pengertian lansia pre 

menapouse 

b. Perubahan fisik pada 

lansia pre menapouse 

c. Pelayanan kesehatan 

lansia dimasa 

pandemi covid 19 

3. Tanya Jawab tentang 

kesehatan dimasa pre 

menapouse 

 

Lisan 

 

Ceramah 

 

 

 

 

 

 

Leaflat 

 

 

 

40 menit 

3 Pelaksanaan kegiatan senam 

lansia 

Demonstrasi  

Gerakan 

senam 

Speaker 

(pengeras 

suara) 

20 menit 

4 Evaluasi 

1.   Menyimpulkan inti 

pendidikan kesehatan 

2    Memberikan kesempatan 

kepada peserta untuk 

bertanya 

3.   Memberikan postest 

berupa pertanyaan secara  

lisan. 

 

Ceramah 

 

Tanya jawab 

 

Lisan 

 

 

 

10 menit 

5. Penutup 

1. Menyimpulkan 

keseluruhan materi 

pendidikan kesehatan 

Ceramah Spanduk 

kamera 

5 menit 
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2. Menyampaikan ucapan 

terima kasih 

3. Mengucapkan salam 

4. Foto bersama 

 

 

 

B. Luaran yang Dicapai 

Hasil dari kegiatan Pengabdian ini akan dipublikasikan di Jurnal 

Pengabdian masyarakat sebagai bentuk dari luaran kegiatan pengabdian ini. 

Tabel 4.2 

Luaran yang Dicapai 

 

No Jenis Luaran Indikator capai 

1 Jurnal Pengabdian Published 
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BAB V 

RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA  

 

A. Rencana Tahapan Berikutnya 

Rencana tahapan berikutnya adalah membuat artikel dari hasil 

pengabdian ini untuk diterbitkan kejurnal nasional. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Kegiatan Pengabdian ini mendapatkan respon yang baik oleh ibu ibu 

perumahan Yepupa RT 02 pekanbaru. 

2. Terdapat peningkatan pengetahuan siswa tentang kesehatan lansia pre- 

menapouse. Sebelum diberikan penyuluhan, dari 30 ibu hanya ibu siswa 

yang mampu menjawab pertanyaan tentang menjaga atau meningkatkan 

kesehatan lansia pre-menapouse dimasa pandemi covid 19, setelah 

diberikan penyuluhan hampir semua siswa (90 %) sudah mengetahui 

tentang meningkatkan dan menjaga kesehatan lansia pre- menapouse pada 

masa pandemi covid 19.. 

 

B. Saran 

Diharapkan kepada ibu ibu lansia pre-menapouse selalu melaksanakan 

kegitan rutin seperti olah raga ringan dalam kegiatan fisik sehari hari untuk 

menjaga dan meningkatkan kesehatan dimasa pandemi covid 19.  
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